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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Komunikasi Politik telah selesai 
di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Komunikasi Politik. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Komunikasi Politik. Komunikasi dan politik merupakan dua konsep yang 
berbeda. Keduanya berdiri sendiri dan memiliki definisi yang berbeda. 
Meski demikian, perkembangan teknologi dan gejolak politik internasional 
menyebabkan perubahan yang sangat masif dalam kemunculan 
komunikasi politik di era modern. Komunikasi politik adalah proses 
pertukaran informasi, pesan, dan gagasan antara aktor-aktor politik 
(seperti partai politik, pemimpin politik, atau kelompok advokasi) dengan 
tujuan mempengaruhi pendapat, sikap, dan perilaku masyarakat dalam 
konteks politik. Komunikasi politik bertujuan untuk mempengaruhi 
persepsi, memperoleh dukungan, membangun citra, dan mempengaruhi 
keputusan politik. 

Tujuan utama dari komunikasi politik adalah mempengaruhi proses 
politik, seperti pemilihan umum, pengambilan keputusan politik, atau 
dukungan terhadap kebijakan dan program politik tertentu. Komunikasi 
politik juga berperan dalam pembentukan citra dan identitas politik, 
pengelolaan hubungan dengan media, pembentukan koalisi politik, dan 
mobilisasi massa. 

Komunikasi politik tidak hanya mencakup pesan yang disampaikan, 
tetapi juga melibatkan pemilihan media atau saluran komunikasi yang 
tepat, penyesuaian pesan dengan audiens yang dituju, dan pengelolaan 
persepsi publik. Aktor-aktor politik dalam komunikasi politik berusaha 
untuk mempengaruhi pandangan dan sikap masyarakat, memperoleh 
dukungan, dan membangun hubungan politik yang bermanfaat. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGERTIAN, TUJUAN, DAN RUANG  
LINGKUP KOMUNIKASI POLITIK 

 
Komunikasi dan politik merupakan dua konsep yang berbeda. 

Keduanya berdiri sendiri dan memiliki definisi yang berbeda. Meski 
demikian, perkembangan teknologi dan gejolak politik internasional 
menyebabkan perubahan yang sangat masif dalam kemunculan 
komunikasi politik di era modern. Internet mulai aktif digunakan oleh 
publik sejak kemunculannya pada tahun 1993. Di bawah naungan 
American Political Science Association, International Communication 
Association, dan tiga essai terkait komunikasi politik telah mengisyaratkan 
pandangan baru dalam ilmu politik yang stagnan pada era sebelumnya. 
Komunikasi memiliki peran dalam keadaan tertentu yang berdampak pada 
pemilihan presiden yang mungkin layak untuk dipelajari, seperti 
menjelaskan bagaimana debat pemilihan presiden sangat bervariasi 
sedangkan dukungan suara sangat mudah untuk diprediksi (Jamieson, 
2017). 

Komunikasi politik adalah proses pertukaran informasi, pesan, dan 
gagasan antara aktor-aktor politik (seperti partai politik, pemimpin politik, 
atau kelompok advokasi) dengan tujuan mempengaruhi pendapat, sikap, 
dan perilaku masyarakat dalam konteks politik. Komunikasi politik 
bertujuan untuk mempengaruhi persepsi, memperoleh dukungan, 
membangun citra, dan mempengaruhi keputusan politik. 

Komunikasi politik melibatkan penggunaan berbagai strategi dan 
metode komunikasi, termasuk pidato, debat, iklan politik, media massa, 
media sosial, pertemuan publik, kampanye, dan hubungan media. Tujuan 
utama dari komunikasi politik adalah untuk memperoleh dukungan politik, 
baik dalam bentuk pemilihan umum, pengambilan keputusan politik, 
pengaruh opini publik, atau dukungan terhadap kebijakan dan program 
politik tertentu. 

BAB 1 



 

Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Komunikasi Politik | 17 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Blumler, J. G. (2014). The shape of political communication. In The Oxford 
Handbook of Political Communication (Ed. Kate Kenski & K. H. 
Jamieson). Oxford University Press. 

Chadwick, A. (2017). The hybrid media system: Politics and power. Oxford 
University Press. 

Denton, R. E., & Woodward, G. C., (1990). Political Communication in 
America. New York: Praeger. 

Dunn, S., & Tedesco, J. C. (2017). Political advertising in the 2016 
presidential election. The 2016 US Presidential Campaign: Political 
Communication and Practice (Ed. Robert E. Denton), (pp. 99-120). 
Palgrave Macmillan. 

Hamilton‐Korey, L., & Pohl, G. (2023). Political Crisis or Political Cartoon: 
Which Comes First?. In The Handbook of Crisis Communication (Ed. 
Timothy Coombs & Sherry J. Holladay), (pp. 229-246). John Wiley & 
Sons Ltd. 

Jamieson, K. H. (2017). Creating the Hybrid Field of Political 
Communication. In The Oxford handbook of political 
communication (p. 15). Oxford University Press. 

Jamieson, K. H., & Kenski, K. (2014). Political communication: Then, now, 
and beyond. In The Oxford Handbook of Political Communication (Ed. 
Kate Kenski & K. H. Jamieson). Oxford University Press. 

Karoulas, G. (2020). Political elites and media in Greece: Publicity as an 
electoral factor for political personnel. In The Emerald Handbook of 
Digital Media in Greece (pp. 259-273). Emerald Publishing Limited. 

Koch-Baumgarten, S., & Voltmer, K. (Eds.) (2010). Public Policy and Mass 
Media: The Interplay of Mass Communication and Political Decision 
Making. London: Routledge. 

McNair, B. (2017). An introduction to political communication (Vol. 5). New 
York: Taylor & Francis. 

Meyer, T. (2002). Media democracy: How the media colonize politics. 
Cambridge: Polity Press. 

Nimmo, D. (2020). The political persuaders. Routledge. 



 

18 | Komunikasi Politik 

Strömbäck, J., & Esser, F. (2014). Mediatization of politics: Towards a 
theoretical framework. Mediatization of politics: Understanding the 
transformation of Western democracies, (pp. 3-28). Palgrave 
Macmillan. 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

KOMUNIKASI POLITIK 

BAB 2: TEORI KOMUNIKASI POLITIK 

 

 

 

 
 

 
 

 

Rosy F. Daud, M.I.Kom.

Universitas Muhammadiyah Kotabumi  



 

20 | Komunikasi Politik 

 
 
TEORI KOMUNIKASI POLITIK 

 
Para ahli komunikasi mendefinisikan proses komunikasi sebagai 

“knowing what he want to communicate and knowing how he should 
deliver his message to give it the deepest penetration possible in to the 
minds of his audience.” Definisi tersebut mengindikasikan bahwa karakter 
komunikator selalu berusaha meraih keberhasilan semaksimal mungkin 
dalam menyampaikan pesan “the deepest penetration possible.” Artinya 
pengertian komunikasi bersumber dari gagasan komunikator yang ingin 
disampaikan pihak penerima dengan segala daya dan usaha, bahkan tipu 
daya agar pihak penerima mengena, memahami dan menerima lewat 
pesan-pesan yang disampaikan. (Tabroni, 2012) 

Politik adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri, 
politik juga seni, karena sudah berapa banyak kita melihat para politikus 
yang tanpa pendidikan ilmu politik, tetapi mampu berkiat dalam hal politik 
karena memiliki bakat yang dibawa sejak lahir dari naluri sanubarinya 
sebagai seniman politik, sehingga dengan karismatik menjalankan roda 
politik praktis. 

Politik juga dapat dikatakan sebagai ilmu karena merupakan 
pengetahuan yang memiliki objek, subjek, metodelogi, sistem, terminologi, 
ciri, teori yang khas dan spesifik serta diterima secara universal di seluruh 
dunia, disamping dapat diajarkan dan dipelajari oleh orang banyak. (Syafie, 
2010) 

Pengertian Komunikasi Politik Menurut Nimmo, Politik berasal dari 
kata polis yang berarti negara, kota, yaitu secara totalitas merupakan 
kesatuan antara negara (kota) dan masyarakatnya. Kata polis ini 
berkembang menjadi politicos yang artinya kewarganegaraan. Dari kata 
politicos menjadi politera yang berarti hak-hak kewarganegaraan. 
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STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Sebagai mahluk yang diberikan akal sehat oleh tuhan, diciptakan 

dengan segala kesempurnaan, manusia tidak menjadi tunggal didalam 
berinteraksi dengan bermasyarakat, saling ketergantungan menjadi ciri 
manusia sosial dalam pemenuhan kebutuhan, baik itu kebutuhan jasmani 
maupun rohani. Peran komunikasi sangat penting didalam kehidupan 
bermasyarakat, tidak terkecuali komunikasi interpersonal. Komunikasi 
verbal serta non verbal menjadi dua pembagi komunikasi interpersonal 
didalam kehidupan bermasyarakat dan memiliki peran yang sangat luar 
biasa. Komunikasi jika dilihat dari aspek psikologi di mulai dengan 
terdapatnya dorongan kepada panca indra kita yang berwujud data. Jika 
dijelaskan secara terperinci segala hal yang bisa memengaruhi kita 
merupakan bagian dari stimuli yang terpecah dari beberapa stimuli, 
misalnya penciuman, suara dan pemandangan, karena memang stimuli itu 
berbentuk warna, orang, pesan maupun suara. Kemudian stimuli ini diolah 
oleh jiwa kita secara tersembunyi tanpa sepengetahuan kita, kita hanya 
bisa mengambil kesimpulan dari setiap proses yang terjadi.  

Dari aspek psikologi komunikasi, bisa kita simpulkan bahwasanya 
semakin baik hubungan antarpribadi seseorang maka akan semakin 
terbuka untuk saling mengungkapkan diri, akan semakin cermat terhadap 
persepsi orang lain juga dirinya sendiri, dengan demikian komunikasi yang 
terjalin akan semakin efektif diantara komunikan. Didalam perkembangan 
intelektual dan social kita sehari hari sangat dipengaruhi oleh komunikasi 
antarpribadi, dengan demikian dampak yang sangat baik dari 
berkomunikasi dengan orang lain tentunya dengan terbentuknya identitas 
diri dan jati diri, meskipun kita hanya berkomunikasi dengan orang 
terdekat saja misalnya orang tua kita sendiri, itu bisa kita anggap sebagai 
hal yang sangat berguna juga bermanfaat. Jika kita berbicara tentang 
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MEDIA DAN KOMUNIKASI POLITIK 

 
Media mampu menyampaikan serta menjangkau khalayak dalam 
jumlah yang sangat besar dan serentak. Media merupakan pranata 
sosial yang kehadirannya membawa manfaat bagi masyarakat secara 
luas. Media juga mampu berperan sebagai alat kontrol sosial, 
pembatasan pemerintah, dan sarana penunjang ekonomi. Pada era 
internet, hampir tidak ada sektor kehidupan yang mampu lepas dari 
peran media. 
 
Media komunikasi politik adalah alat atau sarana para komunikator 

politik dalam menyampaikan pesan-pesan politiknya. Misalnya media 
cetak, media elektronik, media daring, sosialisasi, komunikasi kelompok 
partai, organisasi masyarakat, dan sebagainya. Saluran komunikasi politik 
merupakan alat untuk membantu menyampaikan pesan politik secara 
praktis. Dengan kata lain, saluran komunikasi politik merupakan media 
untuk berkomunikasi politik. 

Komunikasi politik merupakan hal yang tak bisa dilepaskan dari 
kehidupan politik. Komunikasi politik menjadi sebuah bagian dalam 
sebuah tatanan sistem politik yang kompleks. Peran komunikasi dalam 
dunia politik menjadi sebuah hal yang mutlak adanya mengingat 
komunikasi menjadi kunci bagi sebuah kesuksesan suatu proses politik. 

Di era modern seperti sekarang komunikasi politik telah berkembang 
dan bertransformasi terutama dalam pemanfaatan medianya. Kini 
komunikasi politik cenderung tersampaikan secara massa dari masing-
masing pihak, baik pemerintah, politisi maupun masyarakat pada 
umumnya. Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi membuat 
media, baik cetak maupun elektronik, mampu mengantarkan informasi 
kepada khalayak dengan sangat efektif. Pada era seperti sekarang, media 
menjadi bagian tidak terpisahkan dalam proses politik. 
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KOMUNIKASI POLITIK DAN PEMILU 

 
A. PENDAHULUAN   

Mendekati penyelenggaraan pemilihan umum legislative serta pilpres 
tahun 2024, parpol serta para politisi lainnya sudah memperlihatkan sikap 
agresifnya untuk melakukan sosialisasi agar bisa memperlihatkan 
eksistensinya, berupaya menyampaikan pesan-pesan perpolitikan namun 
mereka tidak ingin dikatakan jika kegiatan yang mereka lakukan dikatakan 
sebagai program kampanye. Komunikasi politik yang dilaksanakan 
menjelang kampanye yang memanfaatkan media massa utamanya televisi. 
Beragam penayangan yang didalamnya berisi pesan-pesan perpolitikan 
dari suatu pihak ataupun komunitas politik sering dilakukan penayangan 
pada beragam media massa, contohnya televisi. Tapi, disebabkan karena 
semakin berkembangnya teknologi komunikasi serta informasi, politikus 
serta calon-calon yang sudah diajukan oleh parpol menggunakan pula 
media online yakni media sosial menjadi wadah untuk melakukan interaksi 
serta melakukan komunikasi bersama para masyarakat yang nantinya akan 
memilih dan menjadi wadah untuk melakukan kampanye. Kegiatan itu 
telah banyak dilaksanakan jika dilihat sekarang ini telah banyak orang yang 
menggunakan media sosial dan kian bertambah dari masa ke masa 
(Junaedi et al., 2019).  

Kampanye lewat periklanan pada media online serta media massa, 
sudah memberikan bukti bahwa cara kampanye tersebut bisa memberikan 
suatu efek terhadap tindakan pemilihan yang ditampakkan rakyat pada 
proses pemilihan umum. Pengaruh itu seperti berubahnya pendapat, 
pandangan, sifat, ataupun tindakan; adanya sikap makro bisa timbul pada 
seseorang ataupun kelompok yang terjadi dengan merata terhadap 
sebuah sistem sosial; memiliki sifat langsung, sebab hanya karena isu dari 
suatu media ataupun dengan menyeluruh; serta bisa stabil ataupun 
bersifat fatal (Gayatri, 2010.)  
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KOMUNIKASI POLITIK DALAM PEMERINTAHAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi politik pada hakekatnya sebagai jembatan penghubung 

antara suprastruktur dan infrastruktur yang bersifat interdependensi 
dalam ruang lingkup negara. Komunikasi ini bersifat timbal balik atau 
dalam pengertian lain saling merespons sehingga mencapai saling 
pengertian dan diorientasikan sebesar-besarnya untuk kepentingan rakyat. 
Komunikasi politik adalah keseluruhan keputusan kondisional pada saat ini 
tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan politik pada 
masa depan (Ardial, 2010). Karena pada kenyataannya keberadaan 
pemimpin politik sangat dibutuhkan dalam setiap aktivitas kegiatan 
komunikasi politik. 

Fungsi komunikasi politik dapat dibedakan kepada dua bagian. 
Pertama, fungsi komunikasi politik yang berada pada struktur pemerintah 
(suprastruktur politik) atau disebut pula dengan istilah the governmental 
political sphere, berisikan informasi yang menyangkut kepada seluruh 
kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Isi komunikasi ditujukan 
kepada upaya untuk mewujudkan loyalitas dan integritas nasional untuk 
mencapai tujuan negara yang lebih luas. Suprastruktur Politik, adalah 
sebuah kegiatan lembaga yang mengundang pada kegiatan terhadap 
komunikasi dan politik suprastruktur dengan fungsi pada lembaga 
pemerintah yang berkomunikasi untuk mencapai tujuan dalam 
pembangunan nasional  

Kedua, fungsi yang berada pada struktur masyarakat (infrastruktur 
politik) yang disebut pula dengan istilah the socio political sphere, yaitu 
sebagai agregasi kepentingan dan artikulasi kepentingan, dimana kedua 
fungsi tersebut sebagai proses komunikasi yang berlangsung di antara 
kelompok asosiasi dan proses penyampaian atau penyaluran isi 
komunikasi terhadap pemerintah dari hasil agregasi dan artikulasi 
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KOMUNIKASI POLITIK DI ERA DIGITAL 

 

A. PENDAHULUAN   
Revolusi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara dramatis 

membawa perubahan yang signifikan di segala lini mulai dari peningkatan 
akses publik ke informasi, peningkatan peluang masyarakat sipil untuk 
terlibat dalam kebijakan politik, dan jejaring sosial yang luas. Dalam bidang 
politik, teknologi informasi dan komunikasi dipandang mampu 
membentuk dan memediasi lembaga dan aktivitas politik dewasa ini. 
Menurut Loader & Mercea (2011), teknologi media baru berperan dalam 
memberikan akses kepada publik terhadap informasi dan dokumen 
pemerintah, strategi dan konten kampanye politik, sikap dan preferensi 
pemilih, sarana aktivis menyebarkan pesan-pesan mereka, dan cara-cara 
di mana topik menjadi wacana publik.  

Politisi, partai politik, dan institusi politik lainnya secara beramai-ramai 
menggunakan media sosial agar bisa selalu terhubung dengan pemilih dan 
konstituen. Melalui organisasi, penggalangan dana, dan pemberitaan, 
internet dan teknologi media baru lainnya telah mengubah cara politisi 
menjalankan kampanye dan pemerintahannya. Penting untuk mempelajari 
bagaimana politisi menggunakan media sosial karena platform tersebut 
didasarkan pada model komunikasi dua arah, tidak seperti media 
tradisional. Media baru telah secara radikal mengubah cara lembaga 
pemerintah beroperasi, cara para pemimpin politik berkomunikasi, cara 
pemilu dipertandingkan, dan keterlibatan warga negara dalam kontestasi 
politik. Meskipun belum dua dekade usianya, media sosial sekarang telah 
memiliki miliaran pengguna dan menghasilkan efek sosial serta ekonomi 
yang besar. Di masa depan, efek kognitif diharapkan lebih positif karena 
semakin banyak orang yang melek digital dan tuntutan perusahaan media 
sosial untuk bertanggung jawab atas peredaran informasi hoaks, palsu, 
hingga ujaran kebencian.  
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ETIKA DALAM KOMUNIKASI POLITIK 

 

A. PENDAHULUAN  
Dalam praktek komunikasi setidaknya terdapat 5 (lima) unsur 

komunikasi, yaitu komunikator, pesan, chanel/saluran, komunikan 
(penerima pesan) dan efek komunikasi. Agar komunikasi berjalan lancar 
sesuai dengan maksud dan tujuan komunikator maka terdapat banyak hal 
yang harus dipenuhi salah satunya adalah etika dalam berkomunikasi. 
Etika dalam komunikasi sangat diperlukan agar maksud dan tujuan yang 
ingin disampaikan dalam berkomunikasi tersampaikan dengan cara yang 
baik sehingga komunikan (penerima pesan) menerimanya dengan senang, 
yang dengan itu juga terjalin komunikasi yang harmonis. Etika harus 
dibangun dalam komunikasi karena merupakan norma atau nilai hasil 
kesepakatan manusia yang kemudian dijadikan pandangan dan pedoman 
perilaku, penting untuk memahami dan mengetahui etika untuk menjalani 
kehidupan sosial. Maka, etika dalam berkomunikasi itu perlu 
memperhatikan perilaku yang tepat, menjadi efektif dan efisien, dan 
menghormati satu sama lain.  

Etika juga sering disamakan dengan moralitas. Namun yang 
membedakan etika dan moralitas adalah nilai-nilai perilaku seseorang atau 
masyarakat yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan etika mencakup persoalan-persoalan tentang hakikat 
kewajiban moral, prinsip-prinsip moral dasar yang harus manusia ikuti dan 
yang baik bagi manusia. Etika komunikasi yang baik akan menciptakan 
hubungan yang baik dan harmonis antar manusia. Sebaliknya tanpa 
adanya pengetahuan etika komunikasi maka akan terjadinya 
kesalahpahaman yang menimbulkan perselisihan dan pertengkaran 
sehingga dapat memecahbelah kehidupan manusia. 
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ETIKA DALAM KOMUNIKASI POLITIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam pengantar di bukunya, William W. Neher menunjukkan bahwa 

etika dikaitkan dengan perilaku komunikasi seorang individu, maupun 
kelompok dalam masyarakat (2020, 1-2). Pertanyaan yang biasa diajukan 
terkait dengan perilaku komunikasi adalah, apakah perilaku tersebut 
benar atau salah, baik ataukah buruk. Salah satu hal yang menurut Neher 
perlu dicermati adalah siapa yang memberikan penilaian tentang benar-
salahnya suatu perilaku komunikasi? Kerapkali kita menemukan kesan 
bahwa penilaian benar-salah merupakan masalah nilai dan keyakinan yang 
bersifat personal ataupun individual. Muncul sebuah perasaan bahwa 
argumen yang kita sampaikan ketika membuat penilaian tentang benar 
atau salahnya sebuah perilaku komunikasi membutuhkan pembenaran 
untuk meyakinkan bahwa penilaian kita bukan semata-mata karena bias 
dan subjektivitas berlebihan yang kita miliki.  

Dalam kasus pada sepanjang bulan Juli-Agustus 2023, ketika seorang 
politisi yang mengaku sebagai intelektual bernama Rocky Gerung 
meramaikan jagad pemberitaan, baik di media mainstream seperti televisi 
maupun media daring. Kegaduhan bermula ketika Gerung merumuskan 
sebuah penilaian tentang kinerja Presiden RI Joko Widodo dengan 
membuat penjulukan yang dinilai negatif (Nugraheny, 2023). Penjulukan 
tersebut bagi sebagian besar masyarakat dianggap tidak elok, tidak pantas, 
tidak santun, dan bahkan tidak etis. Meski ternyata ditemukan bahwa 
sebagian masyarakat, sebagaimana nampak dalam media sosial, 
penjulukan tersebut semacam menjadi oase atas kekecewaan mereka 
kepada kinerja presiden RI tersebut.   

Kasus tersebut di atas menunjukkan bahwa untuk perilaku komunikasi 
yang telah dilakukan oleh Rokcy Gerung menghasilkan dua macam 
penilaian, satu pihak menilai sebagai benar, pihak yang lain menilainya 
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PERBANDINGAN SISTEM POLITIK  
DAN KOMUNIKASI POLITIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Tema-tema studi komunikasi politik pada umumnya berkisar di 

seputar, bagaimana peranan komunikasi di dalam fungsi politik, sebagai 
contoh menurut Alfian dalam bukunya ”Komunikasi Politik dan Sistem 
Politik (1993), bahwa komunikasi politik diasumsikan sebagai yang 
menjadikan sistem politik itu hidup dan dinamis. Komunikasi politik 
mempersembahkan semua kegiatan sistem politik, sehingga aspirasi dan 
kepentingan dikonversikan menjadi berbagai kebijaksanaan komunikasi 
politik memiliki definisi yang beragam. Fagen mendefinisikan komunikasi 
politik sebagai aktifitas komunikasi yang bersifat politis yang akibat-
akibatnya, baik nyata maupun terpendam, dapat menjadikan sistem 
politik berjalan secara fungsional.  

Sebelum lebih jauh membahas tentang komunikasi politik, kita 
terlebih dahulu harus memahami konsep komunikasi dan konsep politik. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Schram (1954) menggambarkan proses 
komunikasi berlangsung secara dua arah baik pengirim pesan atau 
penerima pesan dapat berganti peran dalam mengirim dan menerima 
pesan. Pendapat lainnya dikemukakan oleh Cherry (1964): Komunikasi 
adalah usaha untuk membuat satuan sosial dari individu dengan 
menggunakan bahasa atau tanda. Dan juga memiliki serangkaian 
peraturan untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan.  

Ada pula pengertian komunikasi menurut Book (1980) dalam Cangara 
(2006:22) yang mengatakan komunikasi adalah suatu interaksi, proses 
simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan 
membangun hubungan antar sesama manusia melalui pertukaran 
informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta 
berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu. Lain hal nya dengan 
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ISU – ISU KONTEMPORER  
DALAM KOMUNIKASI POLITIK 

 
Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang 

berkembang sangat pesat ini, komunikasi politik telah menjadi konsumsi 
masyarakat dan menjadi elemen yang sangat krusial dalam dinamika 
politik suatu negara. Dalam kehidupan sehari-hari, secara sadar maupun 
tidak, kita dapat melihat pertukaran pesan politik yang terjadi antara 
individu, kelompok, dan institusi politik yang dapat berupa konten atau 
pesan-pesan terkait komunikasi politik dari berbagai sumber baik secara 
langsung misalnya pada diskusi dan percakapan di lingkungan sosial, 
maupun melalui media tertentu seperti televisi, radio, sosial media, 
komunitas online dan lain sebagainya. Pesan-pesan politik yang 
disampaikan melalui media kontemporer seperti televisi sering kali 
menjadi bahan diskusi masyarakat luas. Tidak jarang pula kita melihat 
percakapan-percakapan dalam forum atau kolom komentar pada berbagai 
platform social media tentang isu-isu yang hangat untuk diperbincangkan. 
Para pengguna social media sering memberikan tanggapan, berdiskusi 
serta menyebarluaskan pesan secara massif pada berbagai akun sehingga 
suatu pesan atau konten, dapat menjadi viral dan diketahui oleh 
masyarakat luas.  

Secara umum, konten ataupun pesan yang mulai hangat 
diperbincangkan oleh masyarakat luas akan menjadi isu. Isu adalah 
berbagai perkembangan, biasanya di dalam arena publik, yang jika 
berlanjut, dapat secara signifikan mempengaruhi operasional atau 
kepentingan jangka panjang dari organisasi. Isu memiliki dampak positif 
maupun negatif dan dapat langsung atau tidak langsung mempengaruhi 
organisasi (Harrison, 2008). Isu kontemporer merupakan suatu masalah 
atau topik yang relevan dalam konteks masa kini yang sedang hangat 
dibicarakan oleh masyarakat. Isu-isu kontemporer sering kali 
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KOMUNIKASI POLITIK DALAM  
KONTEKS HUBUNGAN INTERNASIONAL 

  
Perkembangan ilmu atau keilmuan komunikasi sampai saat ini 

semakin berkembang dengan berbagai macam kajiannya, dengan kata lain 
bukan hanya fokus pada kajian “komunikasi” semata, tetapi bermunculan 
beberapa kajian yang bersinggungan dengan kajian keilmuan lain, 
diantaranya seperti kajian komunikasi internasional dan kajian komunikasi 
politik. Di dalam kajian komunikasi internasional dalam praktiknya 
berkaitan juga dengan komunikasi yang dilaksanakan oleh para aktor-
aktor politik maupun non-politik dalam konteks Hubungan Internasional 
(HI). Sementara dalam kajian komunikasi politik bukan hanya melihat 
antara komunikan dengan komunikator dalam penyampaian pesan-pesan 
politik dalam dunia politik, tetapi juga komunikasi politik bisa dikatakan 
sebuah metode atau alat analisis yang baru dalam dunia politik. Lahirnya 
komunikasi politik yang berlandaskan dari teori tindakan sosial, dan 
komunikasi politik juga masuk dalam kajian keilmuan komunikasi, tetapi 
dalam kajian komunikasi yang aplikatif. Pada bab ini akan membahas 
tentang komunikasi politik, komunikasi internasional, dan komunikasi 
politik dalam konteks HI. 

 

A. PENGERTIAN KOMUNIKASI DAN KOMUNIKASI POLITIK 
Komunikasi bisa dimaknai atau di artikan sebagai suatu proses dari 

beberapa individu atau kelompok masyarakat yang dapat menciptakan, 
menggunakan, dan memanfaatkan informasi serta fasilitas yang ada, 
dengan tujuan dapat terhubung dengan lingkungan yang lainnya, dengan 
kata lain menurut studi literatur bahwasanya komunikasi itu menyarankan 
suatu pola pikiran, makna, dan pesan dapat dianut secara bersamaan 
(Ilaihi, 2010). Perihal makna atau arti dari penjelasan tentang komunikasi 
menurut Larson dan Dance sampai dengan tahun 1976 sudah terdapat 
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METODELOGI PENELITIAN KOMUNIKASI POLITIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Kendatipun penelitian ilmu komunikasi politik dapat dijejaki sejak 

kajian klasik dimulai oleh Aristoteles dan Plato, kajian komunikasi politik 
menggambarkan kajian yang sangat interdispliner yang dikembangkan 
oleh berbagai tokoh. Istilah komunikasi politik kemudian menjadi sangat 
populer, baik pada tataran internal kajian politik maupun pada tataran 
internal kajian komunikasi. Mengkaji komunikasi politik, tidak semudah 
mengkaji persoalan politik an sich dari sisi teoritik maupun praksis politik. 
Kerumitan ini muncul, sebab ada dua variabel keilmuan yang memandu 
disiplin ilmu ini, yakni “komunikasi” dan “politik”.  Kerumitan secara 
konseptual ini kemudian berdampak luas pada bentuk dan jenis penelitian 
komunikasi politik.  

Komunikasi politik disebut Interdisippliner karena penelitian 
komunikasi politik melibatkan disiplin-disiplin ilmu diluar bidang 
komunikasi, misalnya ilmu politik, jurnalisme, sosiologi, psikologi sejarah, 
retorika dan bidang-bidang lainnya. Karakter interdisipliner, 
perkembangan dan esensi penelitian komunikasi yang lebih luas, 
menunjukkan bahwa penelitian komunikasi politik membutuhkan sisntesis 
ilmiah antara temuan praksis utama dan temuan teoritiknya. Nimmo 
(1999) misalnya, merefresentasikan penelitian komunikasi politik sebagai 
konsep yang memiliki karakteristik proses yang sangat khas, sehingga jika 
mengutip Effendy (2009) mengharuskan melihat komunikasi politik secara 
komprehensif dan dikaji dengan menyeleksi unsur-unsur ada secara utuh, 
holistik paradigmatic.  

Kaid & Sanders (1974) lebih tegas mengatakan bahwa komunikasi 
politik harus intentionally persuasive, penelitian komunikasi politiknya pun 
harus mampu mengungkap makna dan motif pesan politik yang 
disampaikan. Sisi lainnya, komunikasi politik memiliki hipodermik yang 
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PENERAPAN KONSEP KOMUNIKASI  
POLITIK DALAM PRAKTIK 

 

A. PENDAHULUAN  
Bagian ini membahas mengenai konsep-konsep utama mengenai 

komunikasi politik, terutama berkenaan dengan konteks penerapan 
konsep komunikasi politik dalam manifestasi praktik politik. Sehubungan 
itu, pokok-pokok inti materi pembahasan adalah fokus kepada mengenai 
konsep komunikasi politik dan elaborasi konsep-konsep praktik 
komunikasi politik didasarkan kepada konstruksi komunikasi Harold D. 
Lasswell 1902-1978. Maka sebelum membahas komunikasi politik, perlu 
mengulas terlebih dahulu dua akar bidang yaitu komunikasi dan politik, 
kemudian memandu pembahasan kepada konsep-konsep praktik 
komunikasi politik.  

Konsep Komunikasi. Istilah komunikasi dari bahasa Latin yaitu 
Communis berarti umum (Velentzas, Mamalis dan Broni, 2010: 10-11). 
Elemen dasar dalam komunikasi terdiri dari pembicara (pengirim 
informasi), pesan, dan khalayak (penerima informasi). Selain itu, Konsep 
komunikasi dilihat juga sebagai sebuah proses pertukaran pikiran dan 
gagasan (LittleJhon, Stephen W & Karen A. Foss, 2009). Manakala rumusan 
Onong Uhcjana Effendy memandang konsep komunikasi yaitu adanya 
proses penyampaian pesan dalam bentuk lambang yang memandu pikiran 
dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan 
sebagainya dari satu orang ke orang lain dengan maksud mempengaruhi 
sikap dan perilaku (Effendy, 2000). Dua metode komunikasi yaitu 
komunikasi langsung melibatkan gerakan, ekspresi, wajah dan bahasa 
tubuh, sebaliknya komunikasi tidak langsung membutuhkan media, 
misalnya Handphone, email, TV dan media sosial (Lakoff dan Johnson, 
1999). Keberhasilan dalam komunikasi dibutuhkan keterampilan 
interpersonal dan intrapersonal. Seperti keahlian berbicara, menyimak, 
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TANTANGAN DAN PELUANG  
KOMUNIKASI POLITIK DI MASA DEPAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Ilmu komunikasi adalah konstruksi buatan manusia, seperti tanah liat 

yang bisa membuat apa saja atau air yang bisa mengisi bejana berbentuk 
apa saja. Seperti definisi komunikasi, model atau bentuknya, konteks atau 
bidangnya, bahkan bagaimana ia dipelajari, serta topik atau konsentrasi 
apa pun, dapat terus berubah seiring dengan perkembangan manusia dan 
perkembangan zaman dan teknologi informasi. Komunikasi sangat 
dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan. Sejak manusia terlahir 
sekalipun sudah mengenal komunikasi baik verbal maupun nonverbal. Tak 
hanya itu komunikasi memungkinkan manusia saling bertukar pesan 
hanya dengan symbol dan tanda sekalipun. Hampir di segala aspek 
kehidupan, komunikasi menempati posisi tak tergantikan karena mampu 
memainkan perannya dimana pun dan dalam kondisi apapun. 

Deddy Mulyana dalam Hamid (2011, h.2) menjelaskan bahwa dewasa 
ini telah terjadi konvergensi berbagai disiplin ilmu, tidak hanya antar ilmu 
sosial, tetapi juga antara ilmu sosial dengan ilmu lainnya seperti ilmu alam, 
fisika, kedokteran bahkan arsitektur, sehingga komunikasi medis, 
komunikasi fisik dan komunikasi bisnis dan lain-lain. Selama dekade 
terakhir dan di masa depan, batas-batas ilmu pengetahuan akan semakin 
dinamis karena fenomena kehidupan manusia. Saat ini misalnya, 
komunikasi digital dan kesehatan telah berkembang jauh di luar negeri, 
seperti yang dieksplorasi oleh Wall (2005), Jenkins (2008), Collins (2005) 
dan Babrow (2009). Secara khusus, komunikasi kesehatan memiliki 
potensi tidak hanya sebagai mata kuliah, tetapi juga sebagai program studi. 

Pada saat ini dan masa depan, ilmu komunikasi itu sendiri dapat dan 
akan semakin terspesialisasikan. Dapat pula dikembangkan sebagai mata 
kuliah, konsentrasi, atau bahkan program studi baru seperti Komunikasi 
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tepat 2012 silam menyelesaikan Pendidikan Strata I di 

lingkungan UIN Alauddin Makassar dengan konsentrasi Teknik Informatika. 
Merasa belum puas dengan keadaan saat itu, kembali Allah takdirkan 
untuk mengenyam pendidikan Strata II di lingkungan Universitas 
Hasanuddin berkat beasiswa orangtua dan 2017 menyelesaikan 
pendidikan dengan konsentrasi Komunikasi Pendidikan di Fakultas Sosial 
dan Ilmu Politik. Saat ini sedang mengambil bagian dalam "Mencerdaskan 
Bangsa" sebagai Tenaga Pendidik di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya 
Al-Junaidiyah Biru Bone, sekaligus mengabdikan diri di Kampus IAIN Bone. 




